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BAB 7 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1.  Simpulan 

a. Pemberian ekstrak etanol bunga Calendula officinalis memberikan 

pengaruh terhadap panjang luka dalam proses penyembuhan luka sayat. 

b. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemberian ekstrak etanol bunga 

Calendula officinalis konsentrasi 1:1 dan konsentrasi 1:2 terhadap panjang 

luka pada proses penyembuhan luka sayat.  

 

7.2.  Saran 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat penyembuhan luka 

secara mikroskopis.   

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambah waktu penelitian 

hingga luka sembuh dengan sempurna. 

c. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti untuk memperhatikan 

teknis penelitian agar tidak terjadi kesalahan seperti penyayatan luka yang 

tidak seragam dan ketidaktelitian saat pengukuran pada saat melakukan 

penelitian.   
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